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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian
Indonesia sebagai salah satu Negara yang sedang berkembang saat ini sedang giat-giatnya melakukan pembangunan diberbagai bidang, selain itu pertumbuhan perekonomian Negara kita yang sedang terpuruk, untuk bangkit tentunya akan menimbulkan persoalan-persoalan yang kompleks dalam perusahaan.

Era Globalisasi akan mempertajam persaingan-persaingan diantara perusahaan, kondisi demikian merupakan tantangan bagi perusahaan untuk berlomba menciptakan berbagai produk yang di nilai berguna atau dengan kata lain di satu sisi mampu menciptakan produk yang sesuai dengan selera dan daya beli pelanggan dan di sisi lain dari hasil penjualan produk tersebut mampu mendatangkan keuntungan yang besar bagi perusahaan. Oleh karena itu, perlu pemikiran yang semakin kritis atas pemanfaatan secara optimal penggunaan berbagai sumber dana dan daya yang ada. 

Sebagai konsekuensi logis dari timbulnya persaingan yang semakin tajam, ada tiga kemungkinan yaitu terpuruk, bertahan atau berkembang. Agar perusahaan dapat tetap bertahan bahkan berkembang diperlukan penyehatan dan penyempurnaan meliputi peningkatan produktifitas, efisiensi, serta efektifitas pencapaian perusahaan. Menghadapi hal ini, berbagai kebijakan dan strategi terus diterapkan dan ditingkatkan. Kebijakan yang ditempuh manajemen dapat berupa penerapan pengendalian intern.

Pengendalian intern pada PT.AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA berperan untuk membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya yaitu mengamankan harta perusahaan, mencek kecermatan dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efektifitas dan efesiensi operasi serta mendorong ditaatinya kebijakan-kebijakan manajemen yang telah ditetapkan oleh pimpinan.

Pengendalian intern dilakukan agar seluruh aktifitas yang dijalankan dalam perusahaan betul-betul berjalan baik sesuai dengan yang ditetapkan oleh pempinan. Agar Pengendalian Intern berfungsi sesuai dengan fungsinya, maka diperlukan suatu Audit Intern.

Dengan adanya audit intern, Manajemen diharapkan dapat memperoleh informasi yang benar untuk mendukung pengambilan keputusan dan dalam melakukan tindakan selanjutnya terutama pengendalian atas operasi perusahaan. Selain itu dangan adanya audit intern dapat dijadikan dasar untuk meyakinkan kebutuhan operasional yang tepat, khususnya untuk membantu manajemen dalam mengamankan harta perusahaan, meyakinkan apakah catatan-catatan keuangan terpelihara dengan akurat dan juga untuk mendeteksi adanya kecurangan.

Setiap perusahaan menetapkan perolehan laba sebagai tujuan perusahaan. Hal ini perlu dilakukan agar kelangsungan hidup perusahaan tetap terjamin dalam arti pendapatan yang diterima dapat menutup biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Salah satu aktifitas perusahaan yang mempengaruhi perolehan laba adalah penjualan. Oleh karena itu, aktifitas penjualan merupakan hal yang penting agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dalam aktivitas penjualan ini, pengendalian intern sangat perlu diterapkan untuk aktifitas penjualan.

Pengendalian penjualan merupakan suatu metode dan prosedur yang secara langsung maupun tidak langsung dapat menimbulkan segala bentuk kecurangan dan penyelewengan yang mungkin dapat merugikan perusahaan, sehingga pengendalian ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan yang kegiatan operasinya semakin meningkat. Tujuan pengendalian Penjualan dapat tercapai jika unsur-unsur dari pengendalian berjalan efektif dan efisien, maka diperlukan suatu bagian khusus yang mengawasi dan mengevaluasi efisiensi dan efektifitas pengendalain tersebut, dan bagian ini adalah bagian pemeriksaan intern.

Pemeriksaan intern dapat memberikan bantuan pada manajemen atau pimpinan perusahaan dengan menyediakan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam mengambil keputusan baik untuk efektifitas perencanaan, pengkoordinasian, ataupun dalam aktivitas pengendalian. Sedangkan pengendalian penjualan diperlukan untuk mengetahui setiap transaksi penjualan yang terjadi sehingga dapat mempermudah pengecekan data penjualan oleh pimpinan.

Demikian halnya dengan PT.AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA. Direksi menganggap perlu diadakannya Audit Internal terhadap penjualan agar transaksi penjualan benar-benar dicatat sehingga dapat terhindar dari kecurangan yang dilakukan oleh karyawan. Selain itu juga dapat mempermudah manajemen untuk melakukan pengecekan stok barang yang ada digudang sebelum melakukan aktifitas penjualan.

Atas dasar pemikiran dan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul : “PERANAN AUDIT INTERN DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN.”

1.2
Identifikasi Masalah

Dengan dasar pemikiran diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktifitas audit intern atas penjualan pada PT.AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA.
2. Bagaimana efektivitas pengendalian intern penjualan pada PT.AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA.
3. Bagaimana audit intern penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan pada PT.AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA.
1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana diterapkannya Audit Intern dan Pengendalian Intern di PT.AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA Serta efektivitasnya.

Adapun Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui aktifitas audit intern atas penjualan PT.AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA.

2. Untuk mengetahui efektivitas pengendalian intern penjualan pada PT.AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA.

3. Untuk mengetahui peranan audit intern penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan pada PT.AGRONESIA Divisi Barang Teknik Karet Unit INKABA.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari maksud dan tujuan diatas, maka diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :

1. Bagi penulis, untuk memperoleh gambaran secara langsung bagaimana teori-teori audit intern dalam menunjang efektivitas Pengendalian Intern dapat diterapkan dalam praktek dunia usaha sehingga dapat menambah pengetahuan dan cakrawala pemikiran penulis.

2. Bagi Perusahaan, hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai pengendalian intern dan audit intern untuk memperoleh data yang memadai guna menarik kesimpulan mengenai peranan dan pelaksanaan audit intern dalam menunjang keefektifan audit intern atas penjualan.

3. Bagi masyarakat terutama rekan-rekan mahasiswa diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat dan pengetahuan mengenai pengendalian intern dan audit intern.

1.5
Kerangka Pemikiran

Salah satu aktivitas terpenting dalam suatu perusahaan adalah aktivitas penjualan, karena akhir dari siklus ini perusahaan memperoleh penghasilan dimana telah dikurangi biaya-biaya akan memperoleh pendapatan yang mempunyai peranan penting bagi kelangsungan hidupnya, karena suatu perusahaan didirikan untuk waktu yang tidak terbatas.

Untuk mengetahui apakah pengelolaan suatu kegiatan dalam perusahaan efektif dan mengadakan perbaikan-perbaikan bila terdapat penyimpangan, maka perlu dilakukan suatu pengendalian intern.

Pengendalian intern menurut Nugroho Widjajanto dalam bukunya “Pemeriksaan Operasi Perusahaan” didefinisikan sebagai berikut :

“Pengendalian intern adalah suatu sistem pengendalian yang meliputi struktur organisasi beserta semua metode dan ukuran yang diterapkan dalam perusahaan”. (2003 ; 122)
Suatu pengendalian yang memadai diharapkan dapat mengurangi atau menekan sekecil mungkin kesalahan, penyelewengan dan kecurangan terhadap aktiva perusahaan.

Pengendalian intern yang harus diperhatikan dalam mendesain sistem akuntansi penjualan adalah aktivitas dari fungsi penjualan yang harus dipisahkan terdiri dari :

1. Aktivitas penerimaan pemesanan (order procedur )

2. Aktivitas pengeluaran dan pengiriman barang (shipping procedure)

3. Aktivitas pembuatan faktur (billing procedures)

Berdasarkan uraian diatas, maka pengendalian intern bila diterjemahkan adalah suatu proses yang didisain untuk mendapatkan jaminan yang memadai dalam mencapai tujuan perusahaan dengan memperhatikan keandalan laporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi dan ditaatianya kebijakan dan aturan. Dapat dikemukakan adanya pengendalian intern atas penjualan merupakan hal yang penting dan sangat diperlukan.

Agar Pengendalian Intern dapat berjalan objektif maka diperlukan beberapa unsur. Menurut Arens et al unsur-unsur tersebut antara lain :

a. The control environment (Lingkungan Pengendalian)
Lingkungan pengendalian intern dapat membantu kelancaran suatu organisasi dan dapat mempengeruhi kesadaran pengendalian dari para anggotanya.
b. Risk assessment (Penaksiran Resiko)
Bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisa dan mengelola risiko yang berhubungan dengan persiapan pelaporan keuangan yang akan disajikan berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
c. Control activities (Aktifitas Pengendalian)
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan manajemen untuk memenuhi tujuannya dalam pelaporan keuangan.
d. Information and Communication (Informasi dan Komunikasi)
Kualitas pengendalian intern, termasuk sistem informasi akuntansi mempengaruhi memampuan manajer dalam membuat keputusan dalam pengelolaan dan pengendalian kegiatan perusahaan dan menyiapkan laporan keuangan yang layak.
e. Monitoring (Pemantauan)
Suatu proses yang menguji dan menetapkan kualitas pelaksanaan pengendalian intern termasuk menetapkan anggaran dan operasi dalam dasr priode waktu dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlihatkan.

Pengendalian intern yang kurang memadai akan memungkinkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan atau kesalahan-kesalahan, oleh sebab itu diperlukan bagian Audit Intern yang dapat menilai berhasil atau tidaknya suatu struktur pengendalian intern. Menurut Sunarto definisi Audit Intern dalam bukunya “Audit Intern” adalah :

“Auditor yang berkerja pada suatu perusahaan dan oleh karenanya berstatus pegawai pada perusahaan tersebut”. 
(2003 ; 20)

Menurut Willi Susilo dalam bukunya “Audit Sumber Daya Manusia” audit internal adalah :

“Audit yang dilaksanakan di dalam suatu organisasi oleh auditor internal yang juga karyawan perusahaan”. 
(2002 ; 55)

Adanya audit intern yang berjalan dengan baik dapat memberikan alternatif tindakan yang terbaik bagi manajemen untuk memperbaiki dan menunjang pengendalian intern perusahaan bersangkutan. Audit intern harus dilaksanakan secara independen dan kontinue bersifat prefentif yang memungkinkan mengurangi atau mencegah kejadian yang merugikan, sehingga manajemen dapat dengan segara mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mempertahankan serta menjaga pengendalian intern yang memadai.

Untuk meyakinkan sejauh mana kinerja Auditor, dibutuhkan suatu standard yang disebut “Standar Profesi Audit Internal (SPAI)” yang isinya antara lain :

1.Independensi Auditor Intern.
2.Kemampuan Profesional Audit Internal.
3.Program Audit internal.
4.Pelaksanaan Audit.
5.Komunikasi Hasil Penugasan Audit Internal.
6.Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Audit Internal oleh Manajemen.

Agar Audit Intern dapat dilihat sejauh mana peranannya diperlukan efektifitas. Alexander Sindiro dalam bukunya “Manajemen” mendefinisikan efektivitas sebagai berikut :

“Kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai untuk melakukan hal yang tepat”.

 (2001 ; 65)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah ukuran keberhasilan dalam pelaksanaan kerja terhadap waktu yang dibutuhkan dengan tujuannya dalam pelaksanaan kerja sebagai hubungan antara keluaran suatu pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang ingin dicapai.

Sedangkan teori yang menyatakan keterkaitan antara Audit Intern dan Pengendalian Intern yang dikemukakan oleh Abdul Halim dalam bukunya “Dasar-dasar Audit Laporan Keuangan” adalah :
“Struktur Pengendalian intern dapat dilakukan secara efektif untuk mencegah penggelapan maupun penyimpangan. Dengan kata lain struktur Pengendalian Intern memberikan kepastian bahwa penggelapan laporan keuangan dapat dicegah atau dideteksi lebih dini. Auditor berkepentingan untuk memperoleh pemahaman atas struktur pengendalian intern yang akan digunakan kemudian untuk melakukan penaksiran resiko pengendalian untuk asersi yang terdapat dalam saldo akun, golongan transaksi, dan komponen pengungkapan dalam laporan keuangan. Setelah memperoleh pemahaman dan menaksir resiko pengendalian, auditor dapat mencari pengurangan lebih lanjut tingkat resiko pengendalian taksiran untuk asersi tertentu”.

(2003 : 199)
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mencoba untuk menyusun suatu hipotesis sebagai berikut : “Jika Aktivitas Audit Intern dilakukan dengan baik, maka akan menunjang efektifitas pengendalian intern”.
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1.6

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan yang berlokasi di Jalan Simpang Industri Industri No.2 Bandung dan waktu penelitian dimulai pada bulan April 2006 sampai dengan Juli 2006.
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